
YOGYA (KR) - Kamar

Dagang dan Industri

(Kadin) Indonesia memi-

liki program strategis,

salah satunya pendam-

pingan usaha mikro kecil

menengah (UMKM)

melekat yang didukung

Pemerintah Pusat. Kadin

Indonesia membuat closed

loop system dan berupaya

membuat ekosistem besar

membantu yang kecil de-

ngan pendampingan.

Ketua Umum (Ketum)

Kadin Indonesia Arsjad

Rasjid menyatakan, pro-

gram ini merupakan ama-

nah Presiden Joko Widodo

untuk membangun pondasi

UMKM supaya lebih mem-

perkuat perekonomian ne-

gara. Pendampingan mele-

kat contohnya kalau petani

didampingi pembibitannya,

cara pengolahan dan lain-

lain supaya menjadi petani

entrepreneur.

”Setelah itu, perihal pen-

danaan bisa dibantu dari

swasta atau Pemerintah,

bahkan bisa dari blended fi-

nance supaya bunganya

lebih rendah. Hasilnya atau

produknya ada pembeli

atau offtaker, yang di-

mungkinkan jika pasar di-

gabungkan akan lebih baik

daripada tidak ada yang

membelinya, inilah yang di-

namakan closed loop sys-

tem,” terangnya dalam Bin-

cang Ekonomi dan Bisnis

DIY Briefing Ketum Kadin

Indonesia di Ruang Radyo

Suyoso Bappeda DIY,

Kepatihan, Kamis (21/7).

Arsjad menekankan,

skema closed loop system

ini bisa diterapkan pada

program-program ekono-

mi kerakyatan. Sebab

harapannya seluruh pe-

rusahaan bisa ikut serta

dalam program pendam-

pingan UMKM melekat di

sekitarnya. Untuk itu,

Kadin Indonesia berupaya

mewujudkan dan meng-

implementasikan program

tersebut, termasuk
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JAKARTA (KR) - Presiden Joko

Widodo memerintahkan Polri terbuka

dan mengusut tuntas terkait proses pe-

nyelidikan kasus penembakan an-

taranggota yang menewaskan Brigadir

Yoshua Hutabarat atau Brigadir J di

Rumah Dinas Kepala Divisi Profesi dan

Pengamanan (Kadiv Propam) Polri.

”Saya kan sudah sampaikan, usut

tuntas, buka apa adanya. Jangan ada

yang ditutup-tutupi, transparan.

Sudah!” tegas Jokowi di sela-sela kun-

jungan kerjanya di Pulau Rinca,

Kabupaten Manggarai Barat, Nusa

Tenggara Timur, Kamis (21/7).

Presiden mengatakan, transparansi

menjadi sangat penting dalam penyeli-

dikan kasus penembakan yang me-

newaskan Brigadir J, sehingga tidak

muncul keraguan masyarakat terha-

dap institusi Polri. 

”Ini yang harus dijaga. Kepercayaan

publik terhadap Polri harus dijaga,”

tambahnya.

Terkait kasus baku tembak an-

taranggota Polri tersebut, Kapolri

Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo telah

menonaktifkan Kadiv Propam Polri

Irjen Pol Ferdy Sambo. Kemudian dis-

usul penonaktifan Kepala Biro

Pengamanan Internal (Paminal) Polri

Brigjen Pol Hendra Kurniawan, dan

Kapolres Metro Jakarta Selatan

Kombes Pol Budhi Herdy Susianto.

Kepala Divisi Humas Polri Irjen Pol

Dedi Prasetyo menyebutkan, penonak-

tifan tersebut dalam upaya menjaga

transparansi, objektivitas, dan akunt-

abilitas Polri dalam mengungkapkan

kasus baku tembak antaranggota

tersebut.
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JAKARTA (KR) - PT Citilink Indonesia

menyatakan kondisi pilot penerbangan

QG307 rute Surabaya, Jawa Timur ke

Makassar, Sulawesi Selatan, pada Kamis

(21/7) pagi dalam kondisi fit dan laik ter-

bang sebelum mengalami darurat kese-

hatan dan meninggal dunia.

”Dapat disampaikan bahwa sebelum me-

lakukan penerbangan, Citilink Indonesia

telah melakukan prosedur pengecekan ke-

sehatan kepada seluruh crew yang bertu-

gas dan dinyatakan fit atau laik terbang,”

kata Direktur Utama PT Citilink Indonesia

Dewa Kadek Rai dalam keterangan resmi

di Jakarta, Kamis.

Dewa menjelaskan, setelah lepas landas

pukul 06.00 WIB, selanjutnya sekitar 15

menit mengudara, pesawat Citilink

Indonesia rute Surabaya-Makassar kem-

bali dan mendarat lagi di Bandara Juanda.

Hal tersebut dilakukan lantaran pilot

mengalami darurat kesehatan.

”Pesawat tersebut telah mendarat kem-

bali pukul 07.00 WIB di Bandar Udara

Internasional Juanda Surabaya dengan

baik dan selamat,” ujarnya.

Dewa mengatakan, saat itu petugas

darat bersama seluruh pemangku kepen-

tingan di Bandara Juanda Surabaya telah
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JAGA KEPERCAYAAN PUBLIK TERHADAP POLRI

Presiden: Usut Tuntas Kasus Brigadir J
KONDISI PILOT PESAWAT QG307

Sebelum Meninggal, Fit dan Laik Terbang

KADIN INDONESIA PERKUAT PONDASI UMKM

Ekosistem Besar Bantu yang Kecil

SAAT ini terjadi gejolak perekonomian secara global di-

tandai peningkatan tekanan inflasi. Sementara pertumbuhan

ekonomi lebih rendah dari proyeksi sebelumnya.  Inflasi glob-

al dipicu ketegangan geopolitik Rusia-Ukraina. Konflik diikuti

pengenaan sanksi luas sehingga menghambat upaya per-

baikan rantai pasokan yang terganggu akibat peperangan.

Gangguan pasokan diperparah kebijakan protektif komodi-

tas pangan berbagai negara. Proteksi mengakibatkan harga

komoditas pangan meroket berdampak peningkatan tekanan

inflasi. Respons berbagai negara, termasuk Amerika Serikat

(AS), terhadap laju inflasi berupa pengetatan kebijakan mon-

eter lebih agresif. Pengetatan berisiko karena berpotensi

menahan pemulihan perekonomian dan mendorong pening-

katan stagflasi.

Di Indonesia, pemerintah merumuskan kebijakan ekonomi

makro dan fiskal merujuk UU 2/2020 dengan menurunkan

defisit di bawah 3% dari Produk Domestik Bruto (PDB). 
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● SAYA punya kepon-

akan kembar bernama

Yana dan Yani. 30 Juni lalu

Yana menikah. Saat malam

resepsi, Yana dan Yani ti-

dak memakai gaun pen-

gantin. Sebagian besar

tamu adalah teman seko-

lah, teman main, dan teman

kerja Yani, karena Yana-

Yani selalu satu sekolahan

bahkan kerja di tempat

sama. Beberapa tamu ada

yang salah mengucapkan

selamat dan memberi kado

kepada Yani. (Sutono, Desa

Harjosari Kidul RT 16 RW

04 Adiwerna, Tegal 52194)-f

KR-Antara/Hafidz Mubarak A

Wakil Ketua KPK Alexander Marwata (tengah) memberikan keterangan pers penahanan tersangka Edy
Wahyudi (kiri) dan Sugiharto (kanan) dalam kasus dugaan korupsi pembangunan Stadion Mandala
Krida, Yogyakarta, di Gedung KPK, Jakarta, Kamis (21/7).

”Dari proses pengumpulan in-

formasi dan data hingga dite-

mukan adanya bukti permulaan

yang cukup, KPK melakukan

penyelidikan dan meningkat-

kan status perkara ini ke

penyidikan dengan menetapkan

dan mengumumkan tersangka,”

kata Wakil Ketua KPK

Alexander Marwata saat jumpa

pers di Gedung KPK, Jakarta,

Kamis (21/7).

Ketiga tersangka tersebut,

yaitu Kepala Bidang

Pendidikan Khusus Dinas

Pendidikan, Pemuda dan

Olahraga DIY sekaligus menja-

bat pejabat pembuat komitmen

(PPK) Edy Wahyudi (EW),

Sugiharto (SGH), Direktur

Utama (Dirut) PT Arsigraphi

(AG) dan Heri Sukamto (HS) se-

laku Dirut PT Permata

Nirwana Nusantara (PNN) dan

Direktur PT Duta Mas Indah

(DMI).

Untuk kepentingan penyi-

dikan, KPK juga menahan dua

tersangka, yakni EW dan SGH

masing-masing selama 20 hari

pertama terhitung sejak 21 Juli

sampai dengan 9 Agustus 2022.

Tersangka EW ditahan di Rutan

KPK pada Kavling C1 Gedung

Pusat Edukasi Antikorupsi

(ACLC) KPK dan SGH ditahan

di Rutan KPK pada Pomdam

Jaya Guntur Jakarta.

Sedangkan, tersangka HS

belum ditahan lantaran tidak

menghadiri panggilan penyidik.

KPK mengimbau HS kooperatif

hadir pada pemanggilan beri-

kutnya yang  segera dikirimkan

tim penyidik.

Dalam konstruksi perkara,

Alexander Marwata menjelas-

kan, pada 2012 Balai Pemuda

dan Olahraga (BPO) di Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olah-

raga (Disdikpora) DIY meng-

usulkan adanya renovasi

Stadion Mandala Krida.

Usulan tersebut kemudian

disetujui serta anggarannya di-

masukkan dalam alokasi

anggaran BPO untuk program

peningkatan sarana dan

prasarana olahraga. Kemudian,

EW selaku PPK pada BPO di

Disdikpora DIY diduga secara

sepihak menunjuk langsung PT

AG dengan SGH selaku dirut

untuk menyusun tahapan

perencanaan pengadaannya

yang salah satunya terkait nilai

anggaran proyek renovasi

Stadion Mandala Krida.

Alexander mengungkapkan,

dari hasil penyusunan anggar-

an di tahap perencanaan yang 
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YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X mene-

gaskan bahwa Pemda DIY tidak akan

memberikan bantuan hukum terhadap

pejabat yang terlibat kasus dugaan ko-

rupsi Stadion Mandala Krida. Alasannya,

yang bersangkutan telah melakukan tin-

dakan yang melanggar sumpahnya

sendiri.

”Kalau bagi saya tidak ada masalah ya,

saya tidak akan membantu (memberikan

bantuan hukum) kalau yang bersangkut-

an melakukan tindakan yang melanggar

sumpahnya sendiri,” kata Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku Buwono X di

Bangsal Kepatihan, Kamis (21/7).

Sultan menyatakan, mendukung

sepenuhnya proses hukum terhadap ka-

sus tersebut. Baik yang bersangkutan

terbukti bersalah  atau tidaknya

sepenuhnya menjadi urusan yang berwe-

nang dalam hal ini KPK. Adapun soal an-

tisipasi agar kasus serupa tidak terulang

lagi (terlibat kasus korupsi), Gubernur

DIY menjawab singkat,  ”Nek sing duwe

karep ki ya susah dingerteni, gimana

akan bisa. Sehingga kan sistem pertang-

gungjawabannya sudah berproses. Kalau

mau yang punya karep kan lebih limpat

daripada orang yang ngawasi,” ungkap

Sultan.

Sementara itu untuk kepentingan

penyidikan, KPK juga menahan dua ter-

sangka, yakni EW dan SGH masing-ma-

sing untuk selama 20 hari pertama terhi-

tung sejak 21 Juli 2022 sampai dengan 9

Agustus 2022.

KPK menyangka ketiganya melanggar

Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

sebagaimana telah diubah dengan Un-

dang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 ten-

tang Perubahan atas Undang-Undang

Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembe-

rantasan Tindak Pidana Korupsi jo.

Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. 

Jauh sebelumnya, Sultan sudah me-

nyatakan mempersilahkan KPK untuk

mengusut tuntas dugaan korupsi Stadion

Mandala Krida Yogyakarta. Pihaknya

menghormati tahapan hukum terkait ka-

sus tersebut. Namun begitu Sultan
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Sultan Tak Akan Beri Bantuan Hukum

JAKARTA (KR) - Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) akhirnya menetapkan

tiga tersangka dalam kasus dugaan korupsi pekerjaan pembangunan Stadion

Mandala Krida pada Pemda DIY. Lembaga antirasuah itu menduga perbuatan para

tersangka mengakibatkan kerugian keuangan negara sekitar Rp 31,7 miliar.

KR-Fira Nurfiani

Ketum Kadin Indonesia Arsjad Rasjid (tengah) di-
dampingi Ketum Kadin DIY GKR Mangkubumi dan
Waketum Bidang Organisasi Robby Kusumaharta.


